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MUH. BURDIONO (G621 08 290) Pemanfaatan Serasah Tebu Sebagai
Mulsa Terhadap Pemadatan Tanah Akibat Lintasan Roda Traktor. Dibawah
Bimbingan : SITTI NUR FARIDAH dan DANIEL USENG
ABSTRAK
Pemadatan tanah terjadi akibat penggunaan traktor dan peralatan mekanis
yang intensif. Penggunaan alat berat ini tentunya akan memberikan dampak
negatif berupa terjadinya perubahan sifat fisik dan mekanik tanah seperti
pemadatan tanah yang akan menyebabkan menurunnya pertumbuhan vegetatif
tanaman yang akhirnya akan menurunkan produksi tanaman. Serasah tebu sebagai
sisa atau limbah pemanenan tebu merupakan sumber bahan organik yang dapat
dimanfaatkan sebagai mulsa organik untuk meredam pemadatan akibat lindasan
roda traktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh ketebalan mulsa
organik yang berasal dari serasah tebu terhadap pemadatan tanah akibat lintasan
roda traktor. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan perlakuan
split plot dengan rancangan lingkungan RAK (Rancangan Acak Kelompok) yang
menggunakan dua faktor (petak utama dan anak petak) dua ulangan dengan
parameter kadar air tanah, bulk density, partikel density, dan porositas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketebalan mulsa dan lintasan roda traktor tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap pemadatan tanah. Ini terjadi akibat
rendahnya kadar air tanah yaitu sekitar 20% yang berpengaruh kepada nilai bulk
density, partikel density dan porositas.
Keywords : pemadatan tanah, mulsa organik, lintasan roda traktor
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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Tebu merupakan salah satu komoditi untuk bahan baku industri gula pasir. Di
Indonesia, tebu bisa dibudidayakan pada lahan sawah atau bekas sawah (sistem
reynoso) dan pada lahan kering (tebu lahan kering). Budidaya tebu lahan kering
umumnya dilakukan di kebun-kebun tebu berbentuk hak guna usaha (HGU) yang
dikelola oleh pabrik-pabrik gula (Ditjenbun, 2007).
Tindakan budidaya tebu optimum diawali dengan kegiatan pengolahan tanah
optimum sehingga dihasilkan kondisi fisik tanah optimum. Tebu dapat tumbuh
tegak serta menyerap air dan unsur-unsur hara secara optimum pada kondisi fisik
tanah yang optimum sehingga tebu dapat berproduksi maksimum. Budidaya tanaman
tebu pada PG. Takalar dilakukan dengan menggunakan alat berat seperti traktor
dan buldozer. Penggunaan alat berat ini tentunya akan memberikan dampak
negatif berupa terjadinya perubahan sifat fisik dan mekanik tanah seperti
pemadatan tanah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lalu lintas traktor di
lahan pertanian merupakan salah satu sumber pemadatan tanah. Pengaruh
langsung terhadap tanaman yaitu menurunnya pertumbuhan vegetatif tanaman
yang akhirnya akan menurunkan produksi tanaman dan pengelolaan serasah tebu
yang masih harus diperhatikan (Ditjenbun, 2007)
Pengelolaan serasah tebu di beberapa perkebunan tebu masih belum maksimal
hal ini terlihat dari adanya pembakaran serasah tebu yang dilakukan oleh pihak
perkebunan karena dianggap dapat mengganggu pengoperasian alat berat pada
saat pengolahan lahan dilakukan (Ditjenbun, 2007)
Masalah yang dihadapi pada perkebunan tebu PG Takalar, yaitu bagaimana
perubahan yang terjadi setelah aplikasi mulsa terhadap sifat fisik dan mekanik
tanah dan pertumbuhan tanaman tebu yang mengakibatkan terjadinya pembakaran
sisa panen tanaman tebu berupa daun tebu di lapang yang menyebabkan polusi
udara bagi lingkungan sekitar dan mengakibatkan degradasi lahan dalam bentuk
perubahan sifat fisik, kesuburan tanah, membahayakan pemukiman penduduk di
sekitar lahan perkebunan, dan global warming (Ditjenbun, 2007)
2Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian tentang perlakuan
aplikasi serasah tebu sebagai mulsa organik pada budidaya  tanaman tebu lahan
kering yang ditinjau dari parameter sifat fisik dan mekanik tanah
1.2. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh ketebalan mulsa  organik
yang berasal dari serasah tebu terhadap pemadatan tanah akibat lintasan roda
traktor.
Penelitian ini berguna sebagai bahan informasi bagi industri perkebunan tebu
untuk mendapatkan data dasar tentang ketebalan serasah tebu yang tepat sebagai
mulsa organik yang bisa meredam pemadatan tanah akibat lintasan roda traktor.
3II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Mulsa
Mulsa adalah material penutup tanaman budidaya yang dimaksudkan untuk
menjaga kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan gulma dan penyakit
sehingga membuat tanaman tersebut tumbuh dengan baik. Dengan adanya bahan
mulsa di atas permukaan tanah, benih gulma akan sangat terhalang. Akibatnya
tanaman yang ditanam akan bebas tumbuh tanpa kompetisi dengan gulma dalam
penyerapan hara mineral tanah. Tidak adanya kompetisi dengan gulma tersebut
merupakan salah satu penyebab keuntungan yaitu meningkatnya produksi
tanaman budidaya. Selain itu dengan adanya bahan mulsa di atas permukaan
tanah, energi air hujan akan ditanggung oleh bahan mulsa tersebut sehingga
agregat tanah tetap stabil dan terhindar dari proses penghancuran. Semua jenis
mulsa dapat digunakan untuk tujuan mengendalikan erosi. Fungsi langsung mulsa
terhadap sifat kimia tanah terjadi melalui pelapukan bahan-bahan mulsa. Fungsi
ini hanya terjadi pada jenis mulsa yang mudah lapuk seperti jerami padi, alang-
alang, rumput-rumputan, dan sisa-sisa tanaman lainnya. Hal ini merupakan salah
satu keuntungan penggunaan mulsa sisa-sisa tanaman dibanding mulsa plastik
yang sukar lapuk. Teknologi pemulsaan dapat mencegah evaporasi. Dalam hal ini
air yang menguap dari permukaan tanah akan ditahan oleh bahan mulsa dan jatuh
kembali ke tanah. Akibatnya lahan yang ditanam tidak kekurangan air karena
penguapan air ke udara hanya terjadi melalui proses transpirasi. Melalui proses
transpirasi inilah tanaman dapat menarik air dari dalam tanah yang didalamnya
telah terlarut berbagai hara yang dibutuhkan tanaman (Fauzan, 2002).
Menurut Fauzan (2002) ada beberapa macam mulsa yaitu :
1. Mulsa Organik
Meliputi semua bahan sisa pertanian yang secara ekonomis kurang bermanfaat
seperti jerami padi, batang jagung, batang kacang tanah, daun dan pelepah daun
pisang, daun tebu, alang-alang dan serbuk gergaji.
42. Mulsa Anorganik
Meliputi semua bahan batuan dalam berbagai bentuk dan ukuran seperti batu
kerikil, batu koral, pasir kasar, batu bata, dan batu gravel. Untuk tanaman
semusim, bahan mulsa ini jarang digunakan. Bahan mulsa ini lebih sering
digunakan untuk tanaman hias dalam pot.
3. Mulsa Kimia-Sintetis
Meliputi bahan-bahan plastik dan bahan-bahan kimia lainnya. Bahan-bahan
plastik berbentuk lembaran dengan daya tembus sinar matahari yang beragam.
Bahan plastik yang saat ini sering digunakan yang sering digunakan sebagai bahan
mulsa adalah plastik transparan, plastik hitam, plastik perak, dan plastik perak
hitam.
2.2. Mulsa Serasah Tebu
Setelah bagian batang tebu ditebang dan diangkut ke pabrik gula, maka
tertinggal sisa-sisa daun yang sudah tua ditandai warna hijau daun yang agak
menguning berserakan di lapangan. Sisa-sisa daun tebu yang menutupi
permukaan tanah sesungguhnya sumber bahan organik yang dapat berfungsi
sebagai mulsa. Dekomposisi mulsa serasah tebu akan berpengaruh terhadap
kesuburan kimia tanah. Serasah tebu mengandung 0,3 – 0,4% N; 0,1 – 0,13% P;
0.6% K dan 42 – 46% bahan organik. Kesuburan fisika tanah akan mengalami
perubahan pola karena dekomposisi mulsa serasah meningkatkan bahan organik
tanah, aktivitas biologi, memperbaiki aerasi, dan meningkatkan infiltrasi. Mulsa
juga akan membantu mencegah erosi. Mulsa menutupi tanah dari air hujan yang
jatuh dan aliran permukaan (Arifin, 1989).
Di Mauritius dengan curah hujan < 1250 mm/tahun (daerah kering),
pemberian mulsa dapat meningkatkan produktivitas tebu pada 2 varietas tebu
yang berbeda. Penelitian di Afrika Selatan pada 9 kebun yang berbeda dan pada
kondisi dengan curah hujan 750 – 1300 mm per tahun memberikan hasil
sebagaimana dicantumkan pada Tabel 1.
5Tabel 1. Dampak Mulsa Pada Produktivitas Tebu di Afrika Selatan
Produktivitas Non Mulsa Mulsa Serasah
Berat tebu per ha (ton) 72 79
Berat hablur per ha (ton) 9,4 13,3
Sumber : Arifin, 1889
Hasil penelitian di tempat yang sama (Afrika Selatan) yang membandingkan
perlakuan sebagian serasah dibakar dan penggunaan total mulsa (trash blanket).
Penggunaan “total mulsa” di Afrika Selatan menghasilkan produktivitas lebih
tinggi dibanding bila sebagian mulsa dibakar atau non mulsa. Berat tebu pada
perlakuan non mulsa sekitar 59 ton/ha, sedangkan pada perlakuan mulsa eks bakar
dan total mulsa masing-masing 63 dan 69 ton/ha. Rata-rata berat hablur pada
penambahan total mulsa mencapai 9,0 ton/ha, sedangkan pada perlakuan non
mulsa dan mulsa eks bakar berturut-turut sekitar 7,7 dan 8,2 ton/ha hablur.
Dampak mulsa serasah di daerah basah dilaporkan oleh P3GI Pasuruan
sebagaimana pada Tabel 2.
Tabel 2. Dampak Mulsa Serasah Pada Produktivitas Tebu pada Daerah Basah di
Mauritius.
Perlakuan PS 851(ton/ha) PS 861(ton/ha)1999 2000 1999 2000
Mulsa diatur berselang 88,7 65,2 84,9 66,4
Mulsa pada setiap juring 90,1 60,6 85,9 65,1
Total mulsa 95,1 57,1 84,8 65,9
Non mulsa 83,9 60,8 85,9 63,0
LSD (P = 0,05) 10,1 NS NS NS
Sumber : Arifin, 1989
Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat beda nyata antara perlakuan mulsa
dan non mulsa di daerah basah (Colombia). Petak mulsa mampu menghasilkan
produktivitas tertinggi, karena curah hujan pada tahun tersebut relatif
kurang. Pemberian mulsa dengan berbagai metode diamati pada tanaman ratoon I
dan II. Pemberian mulsa dapat meningkatkan tinggi batang, berat tebu dan berat
hablur baik pada tanaman R1 maupun R2.
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249 254 246 247 262 5 NS 278
Berat tebu (ton) 141 129 142 133 138 4 NS 133
Berat hablur
(ton)




223 239 236 241 250 7 NS 266
Berat tebu (ton) 109 124 120 129 133 4 1 167
Berat hablur
(ton)
14,2 16,8 16,5 16,6 17,0 8 NS 21,3
Sumber : Arifin, 1989
Efek mulsa dalam menekan erosi tanah ditunjukkan pada Tabel 4. Hasil
percobaan yang dilakukan di Fiji memberikan gambaran bahwa pemberian mulsa
dapat menurunkan laju aliran permukaan dan erosi. Efek mulsa dalam menekan
erosi akan semakin baik bila dibarengi dengan budidaya tebu yang sesuai kaidah
konservasi. Pemberian mulsa yang dibarengi dengan penanaman tebu searah
kontur bisa menekan erosi hingga 90% (Arifin, 1989).
Tabel 4. Dampak Mulsa Serasah Pada Aliran Permukaan dan Erosi di Fiji.
Perlakuan Aliran permukaan (m
3/ha) Erosi (kg/ha)
1992 1993 1992 1993
Kontur + non mulsa 46 182 294 658
Kontur + mulsa 33 72 182 232
Kontur + berat 96 575 592 3831
Juring searah kemiringan tanah 299 968 601 2326
Beda nyata 1% 1% 1% %
Curah hujan 1185 1718 1185 1718
Sumber : Arifin, 1889
2.2.1 Sifat Fisik Dan Karakteristik Serasah Tebu
Serasah tebu merupakan sisa panen tanaman tebu berupa daun dan pucuk
tebu serta batang tebu yang tidak sempat dipanen. Setelah pemanenan tebu,
serasah tebu yang terhampar di lahan volumenya sangat besar dan dapat
7mengganggu pengoperasian alat dan mesin pengolah tanah untuk budidaya tebu
selanjutnya. Serasah tebu didominasi oleh bahan-bahan yang sudah kering berupa
serat sehingga memiliki karakter yang  liat dan balki (bulky) (Khaerudin, 2008).




Bobot (kg) Kerapatan isi
(Kg/m³)Tinggi Panjang Lebar Daun Batang Total
1 40 200 100 0,80 10 4 14 17,50
2 46 220 100 1,01 5 2 7 6,92
3 50 200 100 1,00 6 2 8 8,00
4 30 250 100 0,75 12 3 15 20,00
5 70 230 100 1,61 14 3 17 10,56
Rata-rata 1,03 Rata-rata 12,60
Sumber : Khaerudin 2008
2.3. Sifat Fisik Dan Mekanik Tanah Pada Pengolahan Tanah
Tanah merupakan suatu sistem yang dinamis yang tersusun dari empat bahan
utama yaitu bahan mineral, bahan organik, air, dan udara. Sebagai suatu sistem
yang dinamis, tanah dapat berubah keadaannya dari waktu ke waktu, sesuai sifat-
sifatnya yang meliputi sifat fisik, sifat kimia dan sifat mekanis, serta keadaan
lingkungan yang keseluruhannya menentukan produktifitas tanah.  Pada tanah-
tanah pertanian, sifat mekanis tanah yang terpenting adalah reaksi tanah terhadap
gaya-gaya yang bekerja pada tanah, dimana salah satu bentuknya yang dapat
diamati adalah perubahan tingkat kepadatan tanah.  Perubahan fisik dan mekanik
tanah tersebut, sesuai perkembangan tanah, terjadi baik secara alami atau akibat
kegiatan manusia, seperti pengolahan tanah dapat memperbaiki pertumbuhan
tanaman melalui perbaikan aerasi, pergerakan air dan penetrasi akar dalam profil
tanah (Yunus, 2004).
Sifat - sifat dinamik tanah adalah sifat - sifat yang dinyatakan melalui
pergerakan tanah. Apabila suatu blok tanah bergerak di atas sebuah permukaan
maka gesekan resultan adalah merupakan sifat dinamik dari tanah dan sifat ini
tidak akan terlihat  dan ditentukan sebelum blok tanah tersebut bergerak. Contoh
lain adalah bila tanah gembur dipadatkan maka kekuatan tanahnya akan
meningkat. Kekuatan tanah merupakan sifat dinamik dari tanah yang merupakan
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bekerja atau kemampuan   suatu tanah untuk mempertahankan diri dari deformasi
(Mandang dan Nishimura, 1991).
Tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya tanah berdasarkan perbandingan
banyaknya butir-butir pasir, debu dan liat. Tekstur tanah dipengaruhi oleh faktor
dan proses pembentukan tanah tersebut.  Faktor pembentukan tanah yang penting
antara lain adalah bahan induk tanah. Bahan induk bertekstur kasar cenderung
menghasilkan tanah bertekstur kasar dan sebaliknya (Hardjowigeno, 2003).
Struktur tanah adalah penyusunan (arrangement) partikel-partikel tanah
primer seperti pasir, debu dan liat membentuk agregat-agregat yang satu agregat
dengan lainnya dibatasi oleh bidang alami yang lemah. Struktur dapat
memodifikasikan pengaruh tekstur dalam hubungannya dengan kelembaban,
porositas, tersedianya unsur hara, kegiatan jasad hidup dan pertumbuhan akar
(Bailey, 1986).
Tanah dengan struktur baik (granuler, remah) mempunyai tata udara yang
baik, unsur-unsur hara lebih mudah tersedia dan mudah diolah. Struktur tanah
yang baik adalah yang bentuknya membulat sehingga tidak dapat saling
bersinggungan dengan rapat. Akibatnya pori-pori tanah banyak terbentuk. Di
samping itu struktur tanah harus tidak mudah rusak (mantap) sehingga pori-pori
tanah tidak cepat tertutup bila terjadi hujan (Hardjowigeno, 2003).
Kerapatan lindak atau bobot isi (bulk density) menunjukkan perbandingan
antara berat tanah kering dengan volume tanah termasuk volume pori-
pori tanah. Bulk density merupakan petunjuk kepadatan tanah. Makin padat suatu
tanah makin tinggi bulk density, yang berarti makin sulit meneruskan air atau
ditembus akar tanaman. Pada umumnya bulk density berkisar 1,1 – 1,6 g/cm3.
Beberapa jenis tanah mempunyai bulk density kurang dari 0,9 g/ cm3 (misal tanah
Andisol), bahkan ada yang kurang dari 0.1 g/ cm3 (misalnya tanah gambut)
(Hardjowigeno, 2003).
2.4. Pemadatan Tanah
Pemadatan tanah merupakan perubahan keadaan dimana terjadi penyusutan
volume tanah atau terjadi kenaikan berat tanah pada satu satuan volume tertentu.
Kondisi tanah atau tingkat kepadatan tanah dapat ditentukan dengan parameter-
9parameter tertentu seperti Void ratio, porositas, bulk density, dan berat jenis isi.
Void ratio adalah perbandingan antara volume pori terhadap volume
padatan. Porositas adalah perbandingan volume pori terhadap volume total.
Bulk density adalah perbandingan berat tanah terhadap volume tanah total dan
berat isi tanah adalah perbandingan berat kering tanah terhadap volume padatan
(Mandang dan Nishimura, 1991).
Harris (1971) menyatakan bahwa ada empat hal yang mungkin terjadi
sehingga menghasilkan perubahan tingkat kepadatan tanah, yaitu :
1. Pemampatan partikel-partikel padatan tanah.
2. Pendesakkan cairan dan gas pada ruang pori tanah.
3. Perubahan kandungan cairan dan gas di dalam ruang pori tanah.
4. Perubahan susunan partikel-partikel padatan tanah.
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses pemadatan tanah
antara lain berat alat, tekanan udara ban, kadar air tanah pada saat melintas.
Selain itu ada faktor lain yang perlu diperhatikan yaitu intensitas lalu lintas
alat, slip roda, dan baru tidaknya lahan tersebut diolah sebelumnya
(Hersyami dan Sembiring, 2000).
Pada umumnya kisaran partikel density tanah–tanah mineral kecil adalah 1,6-
2,93 g/cm3. Hal ini disebabkan mineral kwarsa, feldspart dan silikat koloida yang
merupakan komponen tanah sekitar angka tersebut. Jika dalam tanah terdapat
mineral–mineral berat seperti magnetik, garmet, sirkom, tourmaline dan
hornblende, partikel density dapat melebihi 2,75 g/cm3. Besar ukuran dan cara
teraturnya partikel tanah tidak dapat berpengaruh dengan partikel density. Ini
salah satu penyebab tanah lapisan atas mempunyai nilai partikel density yang
lebih tinggi dibandingkan dengan lapisan bawahnya.karena banyak mengandung
bahan organic (Hakim, 1986).
Pemadatan tanah dapat disebabkan oleh berat mesin, ukuran ban
dan tekanan udara ban. Mesin seperti combine dan mesin pemupukan
beratnya bisa mencapai lebih dari 30 ton. Beban yang ringan pada
mesin hanya menyebabkan pemadatan di permukaan tanah, sedangkan beban
yang berat dapat menyebabkan pemadatan yang lebih dalam yang tidak
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dapat diperbaiki dengan pengolahan tanah.  Pembebanan dan ukuran ban
menyebabkan pemadatan yang lebih dalam pada tanah basah daripada tanah
kering (James dan Donald, 1993).
Mandang dan Nishimura (1991) menyatakan bahwa gaya-gaya pada tanah
dapat diklasifikasikan dalam dua katagori yaitu internal dan eksternal.  Gaya-gaya
internal timbul pada proses pembekuan, pengeringan dan pengerutan/penyusutan
pada tanah. Gaya-gaya eksternal bersumber pada berbagai bentuk pembebanan
tanah dari benda-benda di sekitar massa tanah, seperti bangunan, kendaraan dan
kegiatan yang berlangsung di sekitar massa tanah. Gaya-gaya internal dapat
dikatakan bersumber dari proses alam sedangkan gaya-gaya eksternal adalah
ciptaan manusia.
Faktor-faktor yang mempengaruhi partikel density adalah bulk density dan
bahan organik. Semakin tinggi bulk density tanah dan bahan organik tanah maka
partikel density dalam tanah tersebut akan semakin tinggi pula demikian pula
sebaliknya (Hardjowigeno, 2003).
Bulk density sangat berhubungan erat dengan partikel density, jika
partikel density tanah sangat besar maka bulk density juga besar, hal ini
dikarenakan partikel density berbanding lurus dengan bulk density, namun
apabila sebuah tanahmemilki tingkat kadar air tanah yang tinggi maka partikel
density dan bulk density akan rendah hal ini dikarenakan bulk density berbanding
terbalik dengan kadar air tanah, dapat kita buktikan apabila di dalam suatu tanah
memiliki tingkat kadar air yang tinggi dalam menyerap air maka kepadatan
tanah juga akan rendah karena pori-pori di dalam tanah besar sehingga tanah yang
memilki pori yang besar akan lebih mudah memasukkan air di dalam agregat
tanah (Hanafiah, 2005).
2.4.1 Pengaruh Lintasan Traktor Terhadap Pemadatan Tanah
Pada penggunaan tanah di bidang pertanian, kepadatan tanah merupakan
faktor yang penting untuk dipertimbangkan karena mempengaruhi produktivitas
tanah.  Pemadatan tanah sampai batas tertentu memang diperlukan, misalnya
untuk memperbaiki kontak antara benih dan tanah, tetapi jika berlebihan akan
berpengaruh buruk terhadap kondisi fisik tanah dan tanaman (Bailey et al, 1986).
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Perlakuan lintasan traktor terhadap tanah memberikan pengaruh pada nilai
bulk density, dimana semakin meningkat intensitas lintasan traktor yang diberikan
maka nilai bulk density yang dihasilkan juga meningkat.  Pada perlakuan tanpa
lintasan traktor di kedalaman 0 – 10 cm nilai bulk density-nya 1,012 g/cc, sedang
pada perlakuan dengan tiga lintasan traktor di kedalaman yang sama nilai bulk
density-nya 1,330 g/cc, kemudian untuk perlakuaan lima lintasan traktor di
kedalaman yang sama nilai bulk density naik menjadi 1,403 g/cc (Faozi, 2002).
Pengaruh lintasan terhadap pemadatan tanah memperlihatkan hubungan yang
nyata, dimana tahanan penetrasi dan nilai bulk density meningkat setelah dilintasi
traktor.  Tahanan penetrasi paling besar terjadi pada proses pemadatan dengan tiga
dan lima kali lintasan, nilai tahanan penetrasi tertinggi pada kedalaman 15 dan 25
cm sebesar 24,2 kg/cm2.  Secara umum nilai bulk density tanah setelah mendapat
perlakuan lintasan memperlihatkan nilai yang meningkat sejalan dengan
penambahan jumlah lintasan pada tiap kedalaman (Kusuma, 1998).
Lalu lintas mesin telah  memberikan pengaruh terhadap produksi tanaman
dengan pertambahan nilai bulk density tanah.  Pertambahan nilai bulk density
tanah dapat menghambat penetrasi akar ke dalam tanah, mengurangi ketersedian
udara dan mengurangi infiltrasi  air ke dalam tanah sehingga mengurangi produksi
tanaman ( Lavoie et al,1991).
2.4.2 Pengaruh Pemadatan Tanah  Terhadap  Produksi Tanaman
Pemadatan tanah merupakan hal yang tidak diinginkan dalam
kegiatan pertanian karena dapat mengurangi aerasi tanah,  mengurangi
ketersedian air bagi tanaman, dan menghambat pertumbuhan akar tanaman.
Pemadatan tanah yang disebabkan oleh beratnya mesin merupakan penyebab
utama degradasi tanah dan menyebabkan kerugian produksi setiap tahun
(Stone dan Ekwue, 1993).
Pengaruh pemadatan terhadap produksi lebih nyata pada beberapa
jenis tanah, tanah lempung liat berpasir lebih terpangaruh oleh pemadatan
daripada lempung berpasir. Secara umum, semakin kecil partikel-partikel
tanah, maka akan lebih padat dan mengurangi produksi. Pemadatan tanah
menurunkan aerasi tanah sehingga menghambat metabolisme perakaran tanaman,
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meningkatkan keteguhan tanah sehingga menghambat perkembangan akar,
menurunkan permeabilitas tanah sehingga meningkatkan aliran permukaan dan
erosi (James dan Donald, 1993).
2.5 Tanaman Tebu
Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu tanaman
penting sebagai penghasil gula. Tebu termasuk kelas Monokotiledon, ordo
Glumaceae, famili Gramineae, kelompok Andropogoneae, genus Saccharum .
Fase pertumbuhan tebu ada empat, yaitu : 1) fase perkecambahan, 2) fase
pertumbuhan anakan, 3) fase batang memanjang dan 4) fase pemasakan tebu. Dari
keempat fase tersebut, fase 1, 2 dan 3 yang berlangsung selama kurang lebih 9
bulan merupakan fase yang menentukan besar kecilnya bobot tebu yang akan
dipanen, fase keempat merupakan fase yang menentukan besar kecilnya kadar
sukrosa tebu (Sudiatso, 1982).
Sumber : Sudiatso, 1982
Gambar 1.  Batang tebu
Tebu merupakan tanaman yang tergolong mesophit, tanaman ini
mempunyai kepekaan terhadap kekurangan atau kelebihan air selama
periode   tertentu. Terdapat   hubungan   linier   yang   positif antara tinggi
muka air tanah selama periode pertumbuhan dan periode pemasakan
terhadap produksi tebu, yaitu semakin dalam tinggi muka air tanah
selama periode ini maka hasil tebu yang akan dipanen semakin besar.
Tambahan produksi yang akan didapat sebagai hasil penurunan muka air tanah
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sebesar 1 cm adalah sekitar 0,22–0,44 ton tebu per hektar. Kedalaman muka air
tanah sedalam 120 cm dari permukaan tanah merupakan keadaan yang optimal
bagi pertumbuhan tanaman tebu pada jenis tanah liat berlempung (Koto, 1984).
Secara morfologi tebu terdiri dari batang, daun, bunga dan akar. Pada saat
bibit mulai tumbuh, maka bakal akar pada buku ruas tumbuh menjadi akar
adventif. Fungsi akar ini segera digantikan oleh sekunder yang tumbuh dari
pangkal tunas. Pada tanah yang cukup aerasi, akar tebu dapat tumbuh panjang
sampai mencapai 1-2 meter. Susunan akar tebu tidak berbeda dengan tumbuhan
monokotil lainnya, hanya akar muda yang pada ujung akar terdapat rambut akar.
Selain untuk menegakkan tanaman, akar berfungsi untuk mengabsorpsi larutan
hara (Sudiatso, 1982).
Sumber : Sudiatso, 1982
Gambar  2. Pertumbuhan Anakan Tunas
Dalam masa pertumbuhan tanaman tebu membutuhkan banyak air.
Sedangkan menjelang tebu masak untuk dipanen, dikehendaki
keadaan kering tidak ada hujan, sehingga pertumbuhannya terhenti.
Apabila hujan terus menerus turun, mengakibatkan kesempatan masak
terus tertunda sehingga rendemen rendah. Pertumbuhan tebu









Berdasarkan keadaan tersebut, maka waktu tanam tebu terbaik adalah pada
bulan Mei, Juni dan Juli. Hujan yang terlambat turun menyebabkan pertumbuhan
tanaman tebu lambat dan jumlah tunas berkurang, hal ini dapat mengakibatkan
berkurangnya hasil. Musim hujan yang terlalu pendek mengakibatkan tebu cepat
masak sebelum mencapai panjang batang yang cukup, sehingga dapat
menurunkan hasil. Sedangkan kelembaban udara kurang begitu besar
pengaruhnya pada perkembangan tebu (Sudiatso, 1982).
Di samping kesuburan tanah, tanaman tebu memerlukan sifat fisik tanah yang
baik. Oleh sebab itu penanaman tebu pada tanah yang sebelumnya ditanami padi
sawah (struktur lumpur) memerlukan pengolahan tanah khusus dengan saluran
drainase yang cukup memadai. Tanaman tebu dapat tumbuh baik pada berbagai
macam tanah, yang terbaik tanah clay-loam dengan solum yang dalam, sandy-
loam dan silty-loam. Pada tanah berat pun dapat ditanami tebu, yaitu dengan
menggunakan cara pengolahan tanah khusus. Di Jawa tebu banyak ditanam pada
tipe tanah alluvial sampai grumosol. Dengan pengairan yang baik, tanah yang
ringan dapat dipergunakan untuk tanaman tebu. Buruknya drainase tanah
mengakibatkan berlimpahnya kation tereduksi dan gas metan dapat merupakan
racun bagi tanaman tebu (Sudiatso, 1982).
2.5.1 Kondisi Lahan Perkebunan Tebu
PG Takalar memiliki lahan hak guna usaha (HGU) seluas 9.967 ha dengan
ketinggian lahan antara 45 m – 125 m dari permukaan laut. Penanaman tanaman
baru (plant cane) yang dilakukan di PG Takalar dilakukan secara manual dengan
menggunakan tenaga kerja yang berasal dari masyarakat di sekitar PG Takalar.
Sistem penanaman tanaman tebu yang digunakan PG Takalar yaitu Overlapping
horizontal dan Double Row. Overlapping horizontal adalah cara menanam tebu
dimana tiap ujung batang tebu yang telah dipotong ukuran 30-40 cm
saling bertumpukan, sedangkan yang dimaksud dengan Double Row adalah
tiap penanaman terdiri dari 2 batang tebu. Tujuan dari sistem penanaman ini
adalah untuk meminimalisir tebu yang mati atau tunas tebu yang gagal
tumbuh. Jarak tanam yang digunakan di PG Takalar  adalah 100 cm - 120 cm, dan
diantarai furrow  yang dapat berfungsi sebagai saluran irigasi dan drainase
dengan kedalaman 25 cm dan lebar 30 cm ( Ditjenbun, 2007).
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2.5.2 Sistem Pemanenan Tanaman Tebu di PG Takalar
Sistem pemanenan tebu di PG Takalar, 95% masih dilakukan dengan cara
manual dengan menggunakan tenaga manusia yang dilengkapi dengan alat berupa
parang. Sedangkan pemanenan dengan menggunakan mesin panen (chopper)
sekitar 5 persen.  Tenaga tebang yang digunakan di PG Takalar adalah tenaga
tebang yang berasal dari masyarakat sekitar PG yang dikenal dengan sebutan
tenaga tebang lokal dan tenaga tebang dari luar daerah (luar kabupaten Takalar)
yang dikenal dengan sebutan tenaga tebang luar ( Ditjenbun, 2007).
Sumber : Ditjenbun 2007
Gambar 3. Tumpukan Batang Tebu yang Telah ditebang di Kebun
Penebangan tebu di PG Takalar diawali dengan membersihkan daun tebu yang
ada di batang dan di sekitar tanaman sampai bersih kemudian dilakukan
pemotongan batang tebu sampai rata dengan tunggak (pandes). Pemotongan
pucuk tebu pada daun kelima dari titik tumbuh atau sekitar 30 cm. Setelah tebu
bersih dan dipotong kemudian diletakkan secara melintang terhadap alur tanam di
antara tanaman. Tebu kemudian ditumpuk di lahan untuk menunggu angkutan
datang. Setelah ditebang, tebu diangkut dari lahan ke pabrik menggunakan trailer
atau truk ( Ditjenbun, 2007).
Batang tebu yang telah ditebang seperti pada Gambar 4 harus segera
diangkut dengan truk atau trailer ke pabrik karena  jika dibiarkan cukup lama di
lahan perkebunan akan mengalami penurunan rendemen yang dapat
mengakibatkan kerugian perusahaan. Setelah pemanenan, serasah akan
Tumpukan Tebu
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dibersihkan dengan cara dibakar agar alat dan mesin mudah beroperasi untuk
persiapan lahan atau pemeliharaan tanaman selanjutnya.  Pembakaran serasah
tebu yang terhampar di lahan hal ini dimaksudkan selain menghemat biaya
diharapkan lahan tersebut bersih dari serasah. Karena serasah ini sangat




3.1. Waktu Dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni - Agustus 2011, bertempat di PG.
Takalar PTPN XIV Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan.
3.2. Alat Dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Traktor 4 roda, meteran, mesin
pencacah serasah, ring sampel, kamera, cangkul, parang, patok, oven, cawan
petridish, dan sprayer.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah serasah tebu, lahan tebu,
label, dan tali rapia
3.3. Metode Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan perlakuan split plot
dengan rancangan lingkungan RAK (Rancangan Acak Kelompok) yang
menggunakan dua faktor (petak utama dan anak petak) dengan dua ulangan.
Kedua faktor yang dicobakan adalah :
- Faktor lintasan roda traktor (L) sebagai petak utama terdiri atas empat taraf
yaitu :
L0 : Tanpa lintasan traktor
L3 : tiga kali lintasan traktor
L6 : enam kali lintasan traktor
L9 : sembilan kali lintasan traktor
- Faktor ketebalan mulsa (M) sebagai anak petak terdari dari tiga taraf yaitu :
M0 : Tanpa mulsa organik
M5 : Tebal mulsa organik 5 cm
M10 : Tebal mulsa organik 10 cm
Untuk    mengetahui  nyata  tidaknya  pengaruh  perlakuan  dilakukan analisis
ragam  pada  taraf  uji 5% dan 1%.
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Sesuai rancangan yang digunakan maka model linear aditifnya adalah :
Yijk = μ + Ai + δik + Bj + (AB)ij + εijk...............................................(1)
Dimana :
Yijk = Nilai pengamatan (respons) pada ulangan ke-k, petak utama ke-i  dan
perlakuan anak petak ke-j
Μ = Rataan umum
Ai = Pengaruh petak utama ke-i
δik = Pengaruh galat yang muncul pada taraf ke-i dari faktor L (lintasan)
dalam  ulangan ke-k sering juga disebut galat petak utama
Bj = Pengaruh anak petak ke-j (faktor mulsa)
(AB)ij = Pengaruh interaksi  taraf ke-i faktor L (lintasan) dan  taraf ke-j faktor M
(mulsa).
εijk = Pengaruh galat pada ulangan ke-k, yang memperoleh taraf ke-i faktor L
dan taraf ke-j faktor M, sering juga disebut galat anak petak.
3.4. Prosedur Penelitian
1. Lahan percobaan dibersihkan dan dikepras, membuat petakan sebanyak 12
buah dengan ukuran 10 m x 9 m.
2. Untuk memudahkan maka perlakuan lintasan roda traktor yang sama
diletakkan pada satu baris.
3. Mulsa organik ditebar sesuai ketebalan perlakuan pada masing-masing petak
percobaan setelah tanah diolah.
4. Pengukuran sifat fisik dan mekanik tanah meliputi parameter kadar air tanah,
bulk density, partikel density, dan Porositas.
3.5. Analisa Data
3.5.1 Kadar Air
Perhitungan kadar air tanah menggunakan metode gravimetri.
Metodenya dilakukan dengan mengambil sampel tanah pada setiap
perlakuan. Ambil cawan petridish kemudian ditimbang dan tambahkan
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20 gram tanah lalu dikeringkan dalam oven selama 24 jam dengan suhu
105o. Perhitungan kadar air tanah dilakukan pada kedalaman 0-10 cm, 10-





Dimana : KA = kadar air tanah (%)
Wa = berat sampel tanah basah (g)
Wb = berat sampel tanah kering (g)
3.5.2 Bulk Density
Bulk density atau bobot isi tanah dapat dihitung menggunakan metode
ring sampel yaitu dengan mengambil sampel tanah pada setiap perlakuan
Perhitungan nilai bulk density dilakukan pada kedalaman kedalaman 0-10




BD = bulk density (g/cm3)
Bk = berat kering (g)
Vt = volume tanah (cm3)
3.5.2 Partikel Density
Partikel density dapat dihitung dengan menggunakan metode ring
sampel yaitu dengan mengambil sampel tanah hasil analisa bulk density
sebanyak 40 gram, lalu masukkan ke dalam gelas ukur 50 ml lalu di isi air
sebanyak 50 ml dan diaduk untuk menghomogenkan air (Partikel) lalu
bersihkan dinding gelas ukur dengan sprayer sebanyak 10 ml Perhitungan
nilai bulk density dilakukan pada kedalaman kedalaman 0-10 cm, 10-20





PD = partikel density (g/cm3)
Bk = berat kering (g)
Vpt = volume partikel tanah (cm3)
3.5.2 Porositas
Porositas adalah total pori dalam tanah yaitu ruang dalam tanah yang





BD = bulk density (g/cm3)
Bk = berat kering (g)
Vt = volume total (cm3)
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Gambar 4. Bagan Alir Penelitian
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Keadaan Tanah
Lahan tempat penelitian yang digunakan merupakan areal lahan dengan
permukaan datar yang ditanami tanaman tebu. Sebelum dilakukan percobaan,
lahan dibersihkan dari rumput. Tanah pada area penelitian merupakan tanah
jenis latosol dan mengandung beberapa unsur sebagaimana yang tertera dalam
tabel berikut:
Tabel 6. Unsur kandungan tanah pada areal PG Takalar
Sumber : Laboratorium Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Hasanuddin (2011).
Tabel 6. menunjukkan bahwa kandungan bahan organik dan unsur N dari
lahan yang digunakan hanya sedikit (2,15% dan 0,15%). Hal ini
mengindikasikan bahwa tanah di areal lahan PG Takalar  tergolong kurang
subur. Walaupun sebagian besar tanah mengandung bahan organik kurang dari
5% dengan mayoritas penyusunnya adalah karbon (C), namun jumlah
kandungan bahan organik pada areal lahan PG Takalar yang hanya 2,15%
relatif masih terlalu kecil jika dibanding dengan kondisi tanah secara umum
(jumlah kandungan bahan organik sekitar 5%) dan tanah ini digolongkan ke
dalam golongan tanah yang kurang subur. Berdasarkan perbandingan liat,
debu dan pasir tanah tersebut merupakan tanah yang bertekstur liat
berdasarkan sistem USDA dan mempunyai karakteristik akan mengkerut bila









4.2 Pengaruh Ketebalan Mulsa dan Intensitas Lintasan Traktor Terhadap
Kadar Air Tanah
Gambar 5, 6, dan 7 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian mulsa
organik berupa serasah tebu memberikan pengaruh terhadap nilai kadar air
tanah. Semakin tebal mulsa pada lahan maka diharapkan kemampuan tanah
untuk mempertahankan kadar airnya juga semakin tinggi, namun hasil
penelitian tidak sesuai dengan asumsi. Hal ini diduga karena serasah tebu
sebagai mulsa organik yang diberikan belum terdekomposisi dimana
kandungan bahan organik tanah (BOT) mempengaruhi kemampuan tanah
untuk menyerap air karena bahan organik tanah mempunyai pori-pori yang
jauh lebih banyak yang berarti luas permukaan penyerapan juga lebih banyak
sehingga makin tinggi kadar bahan organik tanah makin tinggi kadar dan
ketersediaan air tanah. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perlakuan
intensitas lintasan memberikan pengaruh terhadap nilai kadar air tanah baik
pada petak yang diberi mulsa maupun tidak diberi mulsa. Keadaan permukaan
tanah yang datar dan terletak di daerah yang lapang menyebabkan besarnya
evaporasi yang terjadi serta kurangnya hujan dan suplai air (irigasi).
Lampiran 7 memperlihatkan bahwa kadar air tanah pada kedalaman 20-30
cm memiliki kadar air tanah yang lebih besar dibandingkan dengan kadar air
tanah pada kedalaman 10-20 cm sedangkan kadar air tanah terendah adalah
pada kedalaman 0-10 cm. Jadi kedalaman solum atau lapisan tanah
menentukan volume simpan air tanah, semakin dalam suatu lapisan tanah
maka kadar air tanah juga semakin tinggi. Ini disebabkan semakin dalam
lapisan tanah maka gaya gravitasi terhadap lapisan tanah tersebut akan
semakin besar, sehingga laju infiltrasi dan perkolasi juga menjadi lebih besar.
Gambar 5. Nilai kadar air tanah pada kedalaman 0-10 cm
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Gambar 6. Nilai kadar air tanah pada kedalaman 10-20 cm
Gambar 7. Nilai kadar air tanah pada kedalaman 20-30 cm
Hasil analisis statistik pada Lampiran 3 menunjukkan bahwa perlakuan
intensitas lintasan dan pemberian mulsa organik berupa serasah tebu
memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar air tanah pada taraf 5% dan
1%. Dapat dilihat pada Gambar 5, 6, dan 7, dimana kadar air tanah terkecil
adalah 11,94% pada perlakuan 3 lintasan tanpa mulsa pada kedalaman 0-10
cm. Kadar air tanah terbesar adalah 28,75% pada perlakuan 3 lintasan
ketebalan mulsa 5 cm pada kedalaman 20-30 cm. Rata-rata  kadar air tanah
pada   setiap  kedalaman tidak berbeda jauh 12,21% untuk kedalaman 0-10
cm, 15,38% untuk kedalaman 10-20 cm dan 17,97% untuk kedalaman 20-30
cm.
4.3 Pengaruh Ketebalan Mulsa dan Intensitas Lintasan Roda Traktor
Terhadap Bulk Density
Gambar 8, 9, dan 10 menunjukkan perlakuan pemberian mulsa organik
berupa serasah tebu memberikan pengaruh terhadap nilai bulk density (bobot
isi) tanah. Semakin tebal mulsa pada lahan maka diharapkan peredaman tanah
terhadap lintasan juga semakin besar sehingga nilai bulk density akan semakin
kecil, namun hasil penelitian tidak sesuai dengan asumsi. Hal ini terjadi karena
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ketebalan mulsa serasah tebu sebagai bahan organik untuk meredam
pemadatan tanah akibat lintasan roda traktor belum mampu memberikan efek
peredaman yang signifikan terhadap lintasan roda traktor. Mulsa organik dapat
memperbaiki struktur tanah dan menurunkan bulk density serta membantu
mengikat partikel  tanah menjadi agregat sehingga tanah tidak mudah padat
oleh lintasan roda. Hal yang sama juga terjadi pada perlakuan lintasan dimana
asumsi awal bahwa semakin tinggi intensitas lintasan maka nilai bulk density
akan semakin besar, namun dari hasil penelitian tidak sesuai dengan asumsi.
Ini disebabkan oleh kondisi tanah yang memiliki kandungan air tanah yang
rendah yakni di bawah 20%. Nilai bulk density dipengaruhi oleh kadar air
tanah di lapang pada saat mesin beroperasi. Ini sesuai dengan yang
dikemukakan Hersyami dan Sembiring (2000) bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap proses pemadatan tanah antara lain berat tekan, tekanan
udara ban, kadar air tanah pada saat melintas. Selain itu ada faktor lain yang
perlu diperhatikan yaitu intensitas lalu lintas alat, slip roda, dan baru tidaknya
lahan tersebut diolah sebelumnya.
Pengaruh intensitas lintasan traktor juda terlihat pada daerah kedalaman
tanah (0-10 cm). Ini ditunjukkan dengan peningkatan yang terjadi dari nilai
bulk density antara daerah kedalaman tanah (0-10) dengan daerah kedalaman
tanah (10-20) dan daerah kedalaman tanah (20-30). Petak kedalaman (0-10)
memiliki nilai bulk density tertinggi dan terjadi penurunan nilai bulk density
pada kedalaman (10-20) dan kedalaman (20-30).
Gambar 8. Nilai bulk density pada kedalaman 0-10 cm
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Gambar 9. Nilai bulk density pada kedalaman 10-20 cm
Gambar 10. Nilai bulk density pada kedalaman 20-30 cm
Hasil analisis statistik pada Lampiran 4 menunjukkan bahwa perlakuan
intensitas lintasan memberikan pengaruh nyata terhadap nilai bulk density
tanah pada taraf 5% dan 1%.  Pada Gambar 8, 9 dan 10, nilai bulk density
terkecil adalah 0,81 g/cm3 pada perlakuan 3 lintasan dengan mulsa 10 cm pada
kedalaman 10-20 cm. Sedangkan nilai bulk density yang terbesar adalah
1,43 g/cm3 pada perlakuan 6 lintasan dengan ketebalan mulsa 10 cm pada
kedalaman 0-10 cm.
4.4 Pengaruh Ketebalan Mulsa dan Intensitas Lintasan Roda Traktor
Terhadap Partikel Density
Gambar 11, 12, dan 13 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian mulsa
organik berupa serasah tebu memberikan pengaruh terhadap nilai partikel
density. Semakin tebal mulsa pada lahan maka diharapkan peredaman tanah
terhadap lintasan juga semakin besar sehingga nilai partikel density akan
semakin kecil, namun hasil penelitian tidak sesuai dengan asumsi.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa partikel density pada tanah
latosol adalah sekitar 1,69 - 2,5 g/cm3 disebabkan karena memiliki banyak
mineral – mineral kecil. Hal ini sesuai dengan pendapat Hakim (1986) yang
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menyatakan bahwa pada umumnya kisaran partikel density tanah – tanah
mineral kecil adalah 1,6 - 2,93 g/cm3. Ini disebabkan mineral kwarsa,
feldspart dan silikat koloida yang merupakan komponen tanah sekitar angka
tersebut. Jika dalam tanah terdapat mineral–mineral berat seperti magnetik,
garmet, sirkom, tourmaline dan hornblende, partikel density dapat melebihi
2,75 g/cm3. Besar ukuran dan cara teraturnya partikel tanah tidak dapat
berpengaruh dengan partikel density. Ini salah satu penyebab tanah lapisan
atas mempunyai nilai partikel density yang lebih tinggi dibandingkan dengan
lapisan bawahnya karena banyak mengandung bahan organik. Penelitian ini
juga menunjukkan pengaruh perlakuan intensitas lintasan terhadap nilai
partikel density tanah baik pada petak yang diberi mulsa maupun tidak diberi
mulsa, hal ini sangat dipengaruhi oleh nilai bulk density dan bahan organik. Ini
sejalan dengan penelitian (Hardjowigeno 2003) yang menjelaskan bahwa
semakin tinggi bulk density tanah dan bahan organik tanah maka partikel
density dalam tanah tersebut akan semakin tinggi pula demikian pula
sebaliknya. Pada tabel Lampiran 16, terlihat bahwa nilai partikel density
tertinggi terdapat pada daerah permukaan pada perlakuan 6 lintasan dengan
ketebalan mulsa 10 cm yaitu sebesar 2,86 g/cm3. sedangkan nilai partikel
density terendah sebesar 1,69 g/cm3 pada daerah permukaan pada perlakuan 3
lintasan dengan ketebalan mulsa 10 cm.
Gambar 11. Nilai partikel density pada kedalaman 0-10 cm
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Gambar 12. Nilai partikel density pada kedalaman 10-20 cm
Gambar 13. Nilai partikel density pada kedalaman 20-30 cm
Hasil analisis statistik pada Lampiran 5 menunjukkan bahwa perlakuan
intensitas lintasan dan ketebalan mulsa memberikan pengaruh nyata terhadap
nilai partikel density tanah pada taraf 5% dan 1%. Pada Gambar 11, 12, dan
13,  nilai partikel density terkecil adalah 1,69 g/cm3 pada perlakuan 3 lintasan
dengan mulsa 10 cm pada kedalaman 10-20 cm. Sedangkan nilai partikel
density yang terbesar adalah 2,86 g/cm3 pada perlakuan 6 lintasan dengan
ketebalan mulsa 10 cm pada kedalaman 0-10 cm.
4.5 Pengaruh Ketebalan Mulsa dan Intensitas Lintasan Roda Traktor
Terhadap Porositas
Gambar 14, 15, dan 16 tidak menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
mulsa organik berupa serasah tebu memberikan pengaruh terhadap nilai
porositas. Semakin tebal mulsa pada lahan maka diharapkan peredaman tanah
terhadap lintasan juga semakin besar sehingga nilai porositas akan semakin
besar, namun hasil penelitian tidak sesuai dengan asumsi. Hal ini diduga
karena lahan belum melalui pengolahan tanah padahal pengolahan tanah dapat
memperbesar porositas, namun dalam jangka waktu yang lama akan
menyebabkan turunnya porositas. Oleh karena itu, untuk memperbesar
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porositas tanah tindakan yang perlu dilakukan dengan penambahan bahan
organik atau melakukan pengolahan tanah secara minimum. Pengolahan tanah
akan menyebabkan rusaknya struktur tanah. Penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa perlakuan intensitas lintasan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap nilai porositas tanah baik pada petak yang
diberi mulsa maupun tidak diberi mulsa. Hal ini  terjadi karena Porositas tanah
erat kaitanya dengan tingkat kepadatan tanah (Bulk Density) dan Partikel
Density. Semakin padat tanah berarti semakin sulit untuk menyerap air, maka
porositas tanah semakin kecil, sebaliknya semakin mudah tanah menyerap air
maka tanah tersebut memiliki porositas yang besar.
Beberapa hal yang mempengaruhi porositas adalah iklim, kelembaban dan
struktur tanah. Misalnya saja wilayah yang beriklim hujan tropis maka tingkat
curah hujan pada tanah tersebut akan tinggi pada saat tanah tersebut basah
maka tanah tersebut akan mengalami pengembangan dan pori tanah pada saat
tersebut akan banyak terisi oleh air juga akan mempengaruhi kelembaban
tanah tersebut yang nantinya akan berpengaruh pada porositasnya. Sebaliknya
pada musim kemarau atau kering tanah akan mengerut dan pori tanah akan
semakin besar tetapi kebanyakan akan diisi oleh udara, sehingga nantinya
akan berpengaruh terhadap porositas tanah tersebut.
Gambar 14. Nilai porositas pada kedalaman 0-10 cm
30
Gambar 15. Nilai porositas pada kedalaman 10-20 cm
Gambar 16. Nilai porositas pada kedalaman 20-30 cm
Hasil analisis statistik Lampiran 6 menunjukkan bahwa perlakuan
intensitas lintasan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap nilai porositas
tanah pada 5% dan 1%. Pada Gambar 14, 15 dan 16 nilai porositas terkecil
adalah 47,66 g/cm3 tanpa lintasan dan tanpa mulsa pada kedalaman 20-30 cm.
Sedangkan nilai porositas yang terbesar adalah 50,88 g/cm3 pada perlakuan 9
lintasan dengan ketebalan mulsa 10 cm pada kedalaman 10-20 cm.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Ketebalan mulsa dan intensitas lintasan roda traktor memberikan pengaruh
yang nyata pada kadar air tanah, bulk density, dan partikel density.
2. Ketebalan mulsa dan intensitas lintasan roda traktor tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap porositas.
3. Nilai kadar air tanah mempengaruhi nilai bulk density, partikel density dan
porositas dengan perlakuan ketebalan mulsa dan lintasan.
5.2 Saran
Dilakukan penelitian yang sama perlu dilakukan pada jenis tanah yang
berbeda sehingga diperoleh informasi yang sama tentang pengaruh mekanisasi
pertanian terhadap tanah dan produksi tanaman.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Spesifikasi Traktor Yanmar 330T
Merek : Yanmar
Buatan : Jepang
Model : YM 330T
Daya : 33 Hp
Bahan bakar : Solar
Jumlah Silinder : 4 buah
Diameter roda Belang : 115 cm
Berat Traktor : 1350 Kg
Lebar Tapak Ban
- Depan : 165 mm
- Belakang : 320 mm
Panjang Tapak Ban
- Depan : 220 mm
- Belakang : 350 mm
Dalam Tapak Ban
- Depan : 22 mm
- Belakang : 29 mm
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Lampiran 2. Detail Petak Lahan Tebu
Keterangan
L0 = Tanpa Lintasan
L3 = Tiga Kali Lintasan
L6 = Enam Kali Lintasan
L9 = Sembilan Kali Lintasan
M0 = Tanpa Mulsa
M5 = Mulsa 5 cm











Lampiran 3. Pengaruh perlakuan intensitas lintasan dan ketebalan mulsa terhadap
kadar air tanah.
Kedalaman 0-10 (cm)
SK db JK KT F hitung F tabel
0.05 0.1
Petak utama 7 42.21178333 6.0302548 152.493096 3,79 7,00
kelompok 1 6.9984 6.9984 176.9755549 10,13 34,12
Lintasan 3 35.09475 11.69825 295.8253723 9,26 29,46
Galat a 3 0.118633333 0.0395444
Mulsa 2 10.77090833 5.3854542 116.1492631 4,74 9,55
Interaksi 6 32.862925 5.4771542 118.126977 3,87 7,19
Galat b 7 0.324566667 0.0463667
Total 23 128.3819667
Kedalaman 10-20 (cm)
SK db JK KT F hitung F table
0.05 0.1
Petak utama 7 33.016 4.716571 94.47839 3,79 7,00
kelompok 1 7.26 7.26 145.4262 10,13 34,12
Lintasan 3 25.60623 8.535411 170.9742 9,26 29,46
Galat a 3 0.149767 0.049922
Mulsa 2 14.50523 7.252617 37.08062 4,74 9,55
Interaksi 6 79.51497 13.25249 67.75634 3,87 7,19
Galat b 7 1.369133 0.19559
Total 23 161.4213
Kedalaman 20-30 (cm)
SK db JK KT F hitung F table
0.05 0.1
Petak utama 7 20.876229 2.982318 51.63319 3,79 7,00
kelompok 1 11.550938 11.55094 199.9826 10,13 34,12
Lintasan 3 9.1520125 3.050671 52.81658 9,26 29,46
Galat a 3 0.1732792 0.05776
Mulsa 2 3.318025 1.659013 7.626475 4,74 9,55
Interaksi 6 144.68597 24.11433 110.8535 3,87 7,19
Galat b 7 1.5227333 0.217533
Total 23 191.27919
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Lampiran 4. Pengaruh perlakuan intensitas lintasan dan ketebalan mulsa terhadap
nilai bulk density.
Kedalaman 0-10 (cm)
SK db JK KT F hitung F table
0.05 0.1
Petak utama 7 0.16585 0.0236929 41.01 3,79 7,00
kelompok 1 0.056066667 0.0560667 97.04 10,13 34,12
Lintasan 3 0.10805 0.0360167 62.34 9,26 29,46
Galat a 3 0.001733333 0.0005778
Mulsa 2 0.023308333 0.0116542 31.38 4,74 9,55
Interaksi 6 0.287425 0.0479042 128.97 3,87 7,19
Galat b 7 0.0026 0.0003714
Total 23 0.645033333
Kedalaman 10-20 (cm)
SK db JK KT F hitung F table
0.05 0.1
Petak utama 7 0.293563 0.041938 168.6872 3,79 7,00
kelompok 1 0.055104 0.055104 221.648 10,13 34,12
Lintasan 3 0.237712 0.079237 318.7207 9,26 29,46
Galat a 3 0.000746 0.000249
Mulsa 2 0.0343 0.01715 41.39655 4,74 9,55
Interaksi 6 0.0906 0.0151 36.44828 3,87 7,19
Galat b 7 0.0029 0.000414
Total 23 0.714925
Kedalaman 20-30 (cm)
SK db JK KT F hitung F table
0.05 0.1
Petak utama 7 0.105467 0.015067 16.74074 3,79 7,00
kelompok 1 0.045067 0.045067 50.07407 10,13 34,12
Lintasan 3 0.0577 0.019233 21.37037 9,26 29,46
Galat a 3 0.0027 0.0009
Mulsa 2 0.019225 0.009612 20.18625 4,74 9,55
Interaksi 6 0.089375 0.014896 31.28125 3,87 7,19
Galat b 7 0.003333 0.000476
Total 23 0.322867
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Lampiran 5. Pengaruh perlakuan intensitas lintasan dan ketebalan mulsa terhadap
nilai partikel density.
Kedalaman 0-10 (cm)
SK db JK KT F hitung F tabel
0.05 0.1
Petak utama 7 0.467495833 0.0667851 20.6286082 3,79 7,00
kelompok 1 0.116204167 0.1162042 35.89317889 10,13 34,12
Lintasan 3 0.341579167 0.1138597 35.16902617 9,26 29,46
Galat a 3 0.0097125 0.0032375
Mulsa 2 0.0211 0.01055 1.534279778 4,74 9,55
Interaksi 6 1.158633333 0.1931056 28.08321791 3,87 7,19
Galat b 7 0.048133333 0.0068762
Total 23 2.162858333
Kedalaman 10-20 (cm)
SK db JK KT F hitung F tabel
0.05 0.1
Petak utama 7 0.894663 0.127809 23.45716 3,79 7,00
kelompok 1 0.033004 0.033004 6.057354 10,13 34,12
Lintasan 3 0.845313 0.281771 51.71425 9,26 29,46
Galat a 3 0.016346 0.005449
Mulsa 2 0.153008 0.076504 55.78429 4,74 9,55
Interaksi 6 0.188325 0.031387 22.88672 3,87 7,19
Galat b 7 0.0096 0.001371
Total 23 2.140258
Kedalaman 20-30 (cm)
SK db JK KT F hitung F table
0.05 0.1
Petak utama 7 0.343062 0.049009 20.57518 3,79 7,00
kelompok 1 0.108004 0.108004 45.34286 10,13 34,12
lintasan 3 0.227913 0.075971 31.89446 9,26 29,46
Galat a 3 0.007146 0.002382
mulsa 2 0.114025 0.057012 35.95383 4,74 9,55
interaksi 6 0.352675 0.058779 37.06794 3,87 7,19
Galat b 7 0.0111 0.001586
Total 23 1.163925
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Lampiran 6. Pengaruh perlakuan intensitas lintasan dan ketebalan mulsa terhadap
nilai porositas.
Kedalaman 0-10 (cm)
SK db JK KT F hitung F table
0.05 0.1
Petak utama 7 10.08419583 1.4405994 0.617054855 3,79 7,00
kelompok 1 2.933004167 2.9330042 1.256299604 10,13 34,12
lintasan 3 0.147279167 0.0490931 0.021028128 9,26 29,46
Galat a 3 7.0039125 2.3346375
mulsa 2 3.461033333 1.7305167 2.868259669 4,74 9,55
interaksi 6 1.837233333 0.3062056 0.50752302 3,87 7,19
Galat b 7 4.223333333 0.6033333
Total 23 29.68999167
Kedalaman 10-20 (cm)
SK db JK KT F hitung F tabel
0.05 0.1
Petak utama 7 33.31305 4.759007 9.22318 3,79 7,00
kelompok 1 28.73282 28.73282 55.68555 10,13 34,12
lintasan 3 3.032283 1.010761 1.958903 9,26 29,46
Galat a 3 1.54795 0.515983
mulsa 2 0.566358 0.283179 0.271384 4,74 9,55
interaksi 6 2.612942 0.43549 0.417351 3,87 7,19
Galat b 7 7.304233 1.043462
Total 23 77.10963
Kedalaman 20-30 (cm)
SK db JK KT F hitung F tabel
0.05 0.1
Petak utama 7 16.2762 2.325171 0.643519 3,79 7,00
kelompok 1 3.375 3.375 0.934072 10,13 34,12
lintasan 3 2.061567 0.687189 0.190188 9,26 29,46
Galat a 3 10.83963 3.613211
mulsa 2 3.575008 1.787504 2.281657 4,74 9,55
interaksi 6 1.710558 0.285093 0.363907 3,87 7,19
Galat b 7 5.483967 0.783424
Total 23 43.32193
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Lampiran 7. Tabel nilai kadar air tanah takibat pengaruh  perlakuan intensitas
lintasan dan ketebalan mulsa
Kadar air (%) kedalaman 0 -10 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 11.45 11.47 22.92 11.46
M5 12.93 12.95 25.88 12.94
M10 12.06 12.09 24.15 12.075
L3
M0 12.18 12.21 24.39 12.195
M5 17.17 17.19 34.36 17.18
M10 12.58 12.61 25.19 12.595
L6
M0 14.26 14.28 28.54 14.27
M5 13.16 13.19 26.35 13.175
M10 14.51 14.55 29.06 14.53
L9
M0 15.81 15.84 31.65 15.825
M5 16.42 16.47 32.89 16.445
M10 14.64 14.68 29.32 14.66
Total kelompok 167.17 167.53 334.7 167.35
Kadar air (%) kedalaman 10-20 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 20.7 20.72 41.42 20.71
M5 16.81 16.85 33.66 16.83
M10 18.31 18.33 36.64 18.32
L3
M0 19.02 19.08 38.1 19.05
M5 23.24 23.27 46.51 23.26
M10 15.85 15.91 31.76 15.88
L6
M0 18.6 18.66 37.26 18.63
M5 18.39 18.42 36.81 18.41
M10 14.7 14.73 29.43 14.72
L9
M0 18.79 18.82 37.61 18.81
M5 19.88 19.91 39.79 19.90
M10 21.53 21.56 43.09 21.55
Total Kelompok 225.82 226.26 452.08 226.04
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Kadar air (%) kedalaman 20-30 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 25.4 25.51 50.91 25.455
M5 21.59 22.63 44.22 22.11
M10 22.57 22.59 45.16 22.58
L3
M0 24.98 24.99 49.97 24.99
M5 26.14 26.22 52.36 26.18
M10 18.34 18.45 36.79 18.40
L6
M0 21.09 21.13 42.22 21.11
M5 21.14 22.15 43.29 21.65
M10 24.47 24.51 48.98 24.49
L9
M0 22.89 22.96 45.85 22.93
M5 20.84 20.91 41.75 20.88
M10 28.26 28.31 56.57 28.29
Total Kelompok 277.71 280.36 558.07 279.035
Lampiran 8. Tabel nilai bulk density akibat pengaruh  perlakuan intesitas lintasan
dan ketebalan mulsa
Bulk Density (g/cm3) kedalaman 0 -10 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 1.24 1.34 2.58 1.29
M5 1.35 1.42 2.77 1.385
M10 1.12 1.24 2.36 1.18
L3
M0 1.14 1.23 2.37 1.185
M5 1.21 1.34 2.55 1.275
M10 0.87 0.96 1.83 0.915
L6
M0 1.28 1.35 2.63 1.315
M5 1.09 1.14 2.23 1.115
M10 1.39 1.48 2.87 1.435
L9
M0 1.23 1.31 2.54 1.27
M5 1.05 1.19 2.24 1.12
M10 1.16 1.29 2.45 1.225
Total kelompok 14.13 15.29 29.42 14.71
Bulk Density (g/cm3) kedalaman 10-20 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 1.12 1.19 2.31 1.155
M5 1.21 1.31 2.52 1.26
M10 0.98 1.07 2.05 1.025
L3
M0 0.84 0.95 1.79 0.90
M5 0.92 1.02 1.94 0.97
M10 0.79 0.83 1.62 0.81
L6
M0 1.07 1.19 2.26 1.13
M5 0.9 1.02 1.92 0.96
M10 1.06 1.15 2.21 1.11
L9
M0 1.06 1.17 2.23 1.12
M5 1.14 1.21 2.35 1.18
M10 1.01 1.14 2.15 1.08
Total Kelompok 12.1 13.25 25.35 12.675
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Bulk Density (g/cm3) kedalaman 20-30 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 0.97 1.04 2.01 1.005
M5 1.15 1.19 2.34 1.17
M10 1.04 1.08 2.12 1.06
L3
M0 0.98 1.06 2.04 1.02
M5 0.81 0.94 1.75 0.88
M10 0.92 1.01 1.93 0.97
L6
M0 0.94 1.03 1.97 0.99
M5 0.9 0.98 1.88 0.94
M10 0.95 1.08 2.03 1.02
L9
M0 0.84 0.93 1.77 0.89
M5 0.89 0.95 1.84 0.92
M10 1.03 1.17 2.2 1.10
Total Kelompok 11.42 12.46 23.88 11.94
Lampiran 9. Tabel nilai partikel density akibat pengaruh  perlakuan intensitas
lintasan dan ketebalan mulsa
Partikel Density (g/cm3) kedalaman 0 -10 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 2.46 2.58 5.04 2.52
M5 2.65 2.68 5.33 2.665
M10 2.23 2.41 4.64 2.32
L3
M0 2.24 2.35 4.59 2.295
M5 2.38 2.61 4.99 2.495
M10 1.76 1.87 3.63 1.815
L6
M0 2.46 2.36 4.82 2.41
M5 2.06 2.27 4.33 2.165
M10 2.77 2.95 5.72 2.86
L9
M0 2.41 2.51 4.92 2.46
M5 2.06 2.34 4.4 2.2
M10 2.29 2.51 4.8 2.4
Total kelompok 27.77 29.44 57.21 28.605
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Partikel Density (g/cm3) kedalaman 10-20 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 2.27 2.31 4.58 2.29
M5 2.44 2.52 4.96 2.48
M10 1.97 2.05 4.02 2.01
L3
M0 1.72 1.86 3.58 1.79
M5 1.82 2.03 3.85 1.93
M10 1.63 1.74 3.37 1.69
L6
M0 2.23 2.29 4.52 2.26
M5 2.14 2.06 4.2 2.10
M10 2.19 2.23 4.42 2.21
L9
M0 2.17 2.25 4.42 2.21
M5 2.32 2.36 4.68 2.34
M10 2.12 2.21 4.33 2.17
Total Kelompok 25.02 25.91 50.93 25.465
Partikel Density (g/cm3) kedalaman 20-30 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 1.87 1.97 3.84 1.92
M5 2.21 2.34 4.55 2.28
M10 2.05 2.14 4.19 2.095
L3
M0 1.87 2.05 3.92 1.96
M5 1.63 1.78 3.41 1.71
M10 1.82 1.92 3.74 1.87
L6
M0 1.84 1.93 3.77 1.89
M5 1.81 1.87 3.68 1.84
M10 1.89 2.04 3.93 1.97
L9
M0 1.62 1.74 3.36 1.68
M5 1.73 1.89 3.62 1.81
M10 2.03 2.31 4.34 2.17
Total Kelompok 22.37 23.98 46.35 23.175
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Lampiran 10. Tabel nilai porositas akibat pengaruh  perlakuan intensitas lintasan
dan ketebalan mulsa
Porositas (%) kedalaman 0 -10 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 49.38 48.06 97.44 48.72
M5 49.81 47.01 96.82 48.41
M10 49.77 48.54 98.31 49.155
L3
M0 49.1 47.65 96.75 48.375
M5 49.15 48.65 97.8 48.9
M10 50.56 48.66 99.22 49.61
L6
M0 47.96 48.47 96.43 48.215
M5 47.08 49.77 96.85 48.425
M10 49.81 49.83 99.64 49.82
L9
M0 49.59 47.8 97.39 48.695
M5 49.02 49.14 98.16 49.08
M10 49.34 48.6 97.94 48.97
Total kelompok 590.57 582.18 1172.75 586.375
Porositas (%) kedalaman 10-20 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 50.66 48.48 99.14 49.57
M5 50.4 48.01 98.41 49.21
M10 50.25 47.8 98.05 49.025
L3
M0 51.16 48.92 100.08 50.04
M5 49.45 49.75 99.2 49.60
M10 51.53 49.39 100.92 50.46
L6
M0 52.01 48.03 100.04 50.02
M5 50.27 50.48 100.75 50.38
M10 51.59 48.43 100.02 50.01
L9
M0 51.15 48 99.15 49.58
M5 50.86 48.72 99.58 49.79
M10 52.35 49.41 101.76 50.88
Total Kelompok 611.68 585.42 1197.1 598.55
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Porositas (%) kedalaman 20-30 (cm)
Perlakuan Kelompok Total rata-rataLindasan Mulsa I II
L0
M0 48.12 47.2 95.32 47.66
M5 47.96 49.14 97.1 48.55
M10 49.26 49.53 98.79 49.395
L3
M0 47.59 48.29 95.88 47.94
M5 50.3 47.19 97.49 48.75
M10 49.45 47.39 96.84 48.42
L6
M0 48.91 46.63 95.54 47.77
M5 50.27 47.59 97.86 48.93
M10 49.73 47.05 96.78 48.39
L9
M0 48.14 49.45 97.59 48.80
M5 48.55 49.73 98.28 49.14
M10 49.26 49.35 98.61 49.31
Total Kelompok 587.54 578.54 1166.08 583.04
